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Abstract 
The problem in this study is, does motivation and flexibility have a significant 
relationship to the learning outcomes of front roll floor gymnastics in  class X 
SMA Negeri 4 Pontianak. The method in this study is the descriptive 
correlational method by connecting the variables used in this study. The 
population in this study was class X students of SMA Negeri 4 Pontianak with a 
total sample of 3 class X namely X MIPA3, X MIPA4 and X MIPA5. Data 
analysis uses correlation coefficient analysis. Based on the data processing 
done, it was found that motivation and correlation to XMIPA 3 learning 
outcomes, whereas in class X MIPA4 and X MIPA5 only motivation correlated 
with learning outcomes of front roll floor gymnastics, while flexibility did not 
have a correlation to learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Senam lantai pada umunya disebut 
dengan Floor Exercise, tetapi ada juga yang 
menamakan tumbling. Senam lantai adalah 
latihan senam yang dilakukan pada matras, 
unsur-unsur gerakannya terdiri dari 
mengguling, melompat, meloncat, berputar 
di udara, menumpu dengan atau atau kaki 
untuk mempertahankan sikap seimbang atau 
pada saat meloncat ke depan atau ke 
belakang. 
Salah satu dari sekian banyak faktor 
intern yang dapat  mempengaruhi siswa 
dalam mencapai keberhasilan proses 
pembelajaran senam lantai guling depan 
adalah motivasi dan fleksibilitas atau 
kelenturan tubuh. Motivasi adalah dorongan 
dasar yang menggerakan seseorang 
bertingkah laku.. Sedangkan fleksibilitas 
dapat didefinisikan sebagai kemampuan otot 
dan persendian untuk bergerak secara 
leluasa dalam lingkup gerak maksimal. 
SMA Negeri 4 Pontianak, merupakan 
salah satu Sekolah Menengah Atas yang 
cukup kompeten di Pontianak. Berdasarkan 
hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
penulis pada kegiatan proses pembelajaran 
Pendidikan Jasmani siswa kelas X di SMA 
Negeri 4 Pontianak  khususnya pada materi 
guling depan, terlihat bahwa siswa yang 
mengikuti kegiatan pembelajaran tidak 
menunjukkan sikap bersungguh-sungguh. 
Selain itu, juga masih terdapat siswa yang 
tidak dapat melakukan rangkaian kegiatan 
dengan sempurna dikarenakan kurangnya 
fleksibilitas tubuh yang dimiliki sehingga 
keterampilan yang mereka peroleh di dalam 
materi guling depan belumlah maksimal. 
Berdasarkan pra survey yang 
dilakukan, identifikasi masalah pada 
penelitian ini adalah kurangnya motivasi 
yang menyebabkan ketidakseriusan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran senam lantai 
guling depan sehingga hasil belajar yang 
diperoleh menjadi kurang maksimal. Selain 
itu, kurangnya fleksibilitas siswa dalam 
mengikuti rangkaian gerakan guling depan, 
sehingga mempengaruhi kemampuan 
melakukan kegiatan senam lantai guling 
depan dengan baik. 
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Penelitian yang dilakukan oleh 
penulis juga didukung oleh penelitian 
terdahulu. Kegunaan penelitian terdahulu 
yang memiliki keterkaitan dan pembahasan 
yang hampir serupa berguna bagi penulis 
untuk mengetahui contoh cara menulis dan 
langkah-langkah penelitian yang benar. 
Adapun penelitian yang berkaitan dengan 
menulis teks biografi adalah sebagai berikut: 
(a) Suratiningsih, 2015, dalam penelitian 
yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar 
Guling Belakang Melalui Pendekatan 
PAKEM Pada Siswa Kelas V SD Negeri 
Minomartani I Kecamatan Ngaglik 
Kabupaten Sleman”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
guling belakang melalui pendekatan 
PAKEM dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. (b) Ibnu Dwi Prasetyo dan Sunarti 
2016, dalam penelitian yang berjudul 
“Meningkatkan Kemampuan Senam Lantai 
Guling Belakang Melalui Penggunaan 
Media Video”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam materi senam lantai guling belakang 
dapat ditingkatkan melalui media video. (c) 
Lukman Hakim, 2015, dalam penelitian 
yang berjudul “Penerapan Metode Bermain 
Terhadap Hasil Belajar Senam Lantai Roll 
Belakang Di SMP Negeri Pontianak”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh metode bermain terhadap hasil 
belajar senam lantai roll belakang pada 
siswa kelas VIII SMPN 20 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
korelasional. Menurut Arikunto (2010), 
metode deskriptif adalah metode penelitian 
yang  dimaksudkan untuk menyelidiki 
keadaan, kondisi atau hal lain yang sudah 
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan  dalam 
bentuk laporan penelitian. Sedangkan 
menurut Sugiyono (2014), metode korelasi 
adalah  metode pertautan atau metode 
penelitian yang  berusahan menghubungkan 
antara satu unsur/elemen dengan 
unsur/elemen lain untuk menciptakan bentuk 
dan wujud baru yang berbeda dengan 
sebelumnya. Metode deskriptif korelasional 
dalam penelitian bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh motivasi dan 
fleksibilitas terhadap hasil belajar siswa 
Kelas X SMA Negeri 4 Pontianak pada 
materi pembelajaran guling depan. 
Populasi adalah obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Sesuai dengan pengertian 
tersebut maka populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X SMA Negeri 4 
Pontianak  yang berjumlah 330 siswa. 
Pada penelitian sampel diambil 
dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Menurut Sugiyono (2016), 
purposive sampling adalah teknik 
pengambilan  sampel berdasarkan atas 
beberapa pertimbangan tertentu. Alasan 
penulis menggunakan teknik Purposive 
Sampling adalah karena tidak semua sampel 
memiliki kriteria yang sesuai dengan 
fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, 
penulis memilih teknik Purposive Sampling 
yang menetapkan pertimbangan-
pertimbangan atau kriteri yang harus 
dipenuhi oleh sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
Dalam penelitian ini, kriteria yang  
dijadikan sebagai sample penelitian yaitu : 
(a) Kelas yang memiliki nilai dengan rata-
rata kelas paling rendah dari keseluruhan 
kelas X di SMA Negeri 4 Pontianak. (b) 
Kelas dengan siswa yang  sebagian besar 
tidak dapat mengikuti kegiatan guling depan 
dengan baik. 
Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi lapangan. Teknik ini dilakukan 
dengan memberikan sejumlah pertanyaan 
kepada siswa melalui angket yang berisikan 
pertanyaan mengenai motivasi. Setelah itu, 
peneliti akan mengamati kegiatan  guling 
depan yang dilakukan oleh siswa pada kelas 
yang diteliti untuk memperoleh skor untuk 
hasil belajar senam lantai guling depan yang 
mereka lakukan.                      
Analisis data dilakukan dengan 
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
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Uji Validitas adalah suatu tingkatan yang 
mengukur karakteristik yang ada dalam 
fenomena didalam penelitian. Reliabilitas 
konsistensi internal adalah suatu pendekatan 
untuk menaksir konsistensi internal dari 
kumpulan item/indikator, dimana beberapa 
item dijumlahkan untuk menghasilkan skor 
total untuk skala/konstruk. 
 
Tabel 1 Nilai Kriteria Hubungan Korelasi 
 
No Interval Nilai Kekuatan Hubungan 
1 0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
2 0,20 – 0,399 Lemah 
3 0,40 – 0,599 Sedang 
4 0,60 – 0,799 Kuat 
5 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 
Tabel 2 Kategori Nilai Berdasarkan Hasil Belajar Siswa Pada  
Kelompok Belajar X MIPA 3 
 
Kategori Jumlah Siswa Persentase  
Kurang Baik 0 0 
Baik 11 29 
Sangat Baik 26 71 
Total 37 100 % 
 
Berdasarkan data yang ditampilkan 
pada Tabel 2 di atas, maka diperoleh hasil 
bahwa siswa yang memiliki hasil belajar 
senam lantai guling depan dengan kategori 
Baik sebanyak 11 siswa. Sedangkan, untuk 
hasil belajar senam lantai guling depan 
kategori Sangat Baik terdapat 26 siswa. 
Sehingga dapat disimpulkan bahw kelas 
XMIPA 3 didominasi oleh siswa dengan 
hasil belajar senam lantai guling depan 
dengan kategori Sangat Baik. 
 
 
 
Tabel 3 Kategori Nilai Berdasarkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Kelompok Belajar X MIPA 3 
 
Kategori Jumlah Siswa Persentase  
Baik Sekali 3 8 
Baik 29 79 
Cukup 5 13 
Kurang 0 0 
Kurang Sekali 0 0 
Total 37 100 % 
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Berdasarkan data yang ditampilkan 
pada Tabel 3 di atas, maka diperoleh hasil 
bahwa siswa yang memiliki hasil belajar 
fleksibilitas dengan kategori Baik Sekali 
sebanyak 3 siswa. Sedangkan, untuk hasil 
belajar fleksibilitas dengan kategori Baik 
terdapat 29 siswa, dan hasil belajar 
fleksibilitas dengan kategori cukup sebanyak 
5 siswa.  Sehingga dapat disimpulkan bahw 
kelas XMIPA 3 didominasi oleh siswa 
dengan hasil belajar felksibilitas dengan 
kategori Baik. 
 
Tabel 4 Kategori Nilai Berdasarkan Hasil Belajar Siswa Pada  
Kelompok Belajar X MIPA 4 
 
Kategori Jumlah Siswa Persentase  
Kurang Baik 0 0 
Baik 8 22 
Sangat Baik 27 78 
Total 35 100 % 
 
Berdasarkan data yang ditampilkan 
pada Tabel 4.10 di atas, maka diperoleh 
hasil bahwa siswa yang memiliki hasil 
belajar senam lantai guling depan dengan 
kategori Baik sebanyak 8 siswa. Sedangkan, 
untuk hasil belajar senam lantai guling 
depan kategori Sangat Baik terdapat 27 
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahw 
kelas XMIPA 4 didominasi oleh siswa 
dengan hasil belajar senam lantai guling 
depan dengan kategori Sangat Baik. 
 
Tabel 5 Kategori Nilai Berdasarkan Hasil Belajar Siswa Pada  
Kelompok Belajar X MIPA 4 
 
Kategori Jumlah Siswa Persentase  
Baik Sekali 2 6 
Baik 24 69 
Cukup 8 22 
Kurang 1 3 
Kurang Sekali 0 0 
Total 35 100 % 
 
Berdasarkan data yang ditampilkan 
pada Tabel 4.12 di atas, maka diperoleh 
hasil bahwa siswa yang memiliki hasil 
belajar fleksibilitas dengan kategori Baik 
Sekali sebanyak 2 siswa. Sedangkan, untuk 
hasil belajar fleksibilitas dengan kategori 
Baik terdapat 24 siswa, dan hasil belajar 
fleksibilitas dengan kategori cukup sebanyak 
8 siswa, dan kategori kurang sebanyak 1 
siswa.  Sehingga dapat disimpulkan bahw 
kelas XMIPA 4 didominasi oleh siswa 
dengan hasil belajar felksibilitas dengan 
kategori Baik. 
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Tabel 6 Kategori Nilai Berdasarkan Hasil Belajar Siswa Pada  
 Kelompok Belajar X MIPA 5  
 
Kategori Jumlah Siswa Persentase  
Kurang Baik 0 0 
Baik 8 21 
Sangat Baik 30 79 
Total 38 100 % 
 
Berdasarkan data yang ditampilkan 
pada Tabel 4.14 di atas, maka diperoleh 
hasil bahwa siswa yang memiliki hasil 
belajar senam lantai guling depan dengan 
kategori Baik sebanyak 8 siswa. Sedangkan, 
untuk hasil belajar senam lantai guling 
depan kategori Sangat Baik terdapat 30 
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahw 
kelas XMIPA 4 didominasi oleh siswa 
dengan hasil belajar senam lantai guling 
depan dengan kategori Sangat Baik. 
 
Tabel 7 Kategori Nilai Berdasarkan Hasil Belajar Siswa Pada  
Kelompok Belajar X MIPA 5 
 
Kategori Jumlah Siswa Persentase  
Baik Sekali 5 13 
Baik 25 66 
Cukup 8 21 
Kurang 0 0 
Kurang Sekali 0 0 
Total 38 100 % 
 
Berdasarkan data yang ditampilkan 
pada Tabel 4.16 di atas, maka diperoleh 
hasil bahwa siswa yang memiliki hasil 
belajar fleksibilitas dengan kategori Baik 
Sekali sebanyak 5 siswa. Sedangkan, untuk 
hasil belajar fleksibilitas dengan kategori 
Baik terdapat 25 siswa, dan hasil belajar 
fleksibilitas dengan kategori cukup sebanyak 
8 siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahw 
kelas XMIPA 4 didominasi oleh siswa 
dengan hasil belajar felksibilitas dengan 
kategori Baik. 
 
PEMBAHASAN 
Motivasi Terhadap Hasil Belajar 
Motivasi merupakan salah satu 
faktor penting yang mempengaruhi belajar 
dan hasil belajar. Seseorang yang memilki 
motivasi mempunyai kecenderungan untuk 
mencurahkan segala kemampuannya untuk 
mendapatkan hasil belajar yang optimal 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Semakin tinggi motivasi yang dimiliki siswa 
akan mendorong siswa belajar lebih giat lagi 
dan frekuensi belajarnya menjadi semakin 
meningkat, sehingga hasil belajarnyapun 
meningkat.. Motivasi bukan saja penting 
karena menjadi faktor penyebab belajar, 
namun juga memperlancar belajar dan hasil 
belajar. 
Motivasi belajar yang dimiliki 
siswa-siswa dalam setiap kegiatan 
pembelajaran sangat berperan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
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mata pelajaran tertentu (Nashar, 2004). 
Siswa-siswa tersebut akan dapat memahami 
apa yang dipelajari dan dikuasai serta 
tersimpan dalam jangka waktu yang lama. 
Siswa menghargai apa yang telah dipelajari 
hingga merasakan kegunaannya didalam 
kehidupan sehari-hari ditengah-tengah 
masyarakat. 
Siswa yang bermotivasi tinggi 
dalam belajar memungkinkan akan 
memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, 
artinya semakin tinggi motivasinya, semakin 
intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, 
maka semakin tinggi hasil belajar yang 
diperolehnya. Siswa melakukan berbagai 
upaya atau usaha untuk meningkatkan 
keberhasilan dalam belajar sehingga 
mencapai keberhasilan yang cukup 
memuaskan sebagaimana yang diharapkan. 
Di samping itu motivasi juga menopang 
upaya-upaya dan menjaga agar proses 
belajar siswa tetap jalan. Hal ini menjadikan 
siswa gigih dalam belajar. 
Berdasarkan data yang diperoleh 
dari penelitian yang dilakukan, variabel 
motivasi (X1) berkorelasi terhadap hasil 
belajar (Y) pada kelompok belajar X 
MIPA3, X MIPA4 dan X MIPA5. Hal ini  
mengindikasikan, bahwa siswa yang 
terdapat pada kelompok belajar X MIPA3, X 
MIPA4 dan X MIPA 5 termotivasi untuk   
mengikuti kegiatan belajar mengajar pada 
senam lantai guling depan, sehingga juga 
ikut mempengaruhi hasil belajar mereka. 
Sehingga dapat dikatakan, bahwa motivasi 
akan mempengaruhi hasil belajar siswa.   
 
Fleksibilitas Terhadap Hasil Belajar 
Fleksibilitas adalah kemampuan 
tubuh untuk melakukan gerakan melalui 
ruang sendi  secara maksimal. Kemampuan 
gerak sendi ini berbeda disetiap persendian 
dan bergantung pada struktur anatomi di 
sekitarnya, seberapa jauh sendi itu 
digunakan secara normal, ada tidaknya 
cedera, dan ketegangan otot serta faktor-
faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 
fleksibilitas. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
fleksibilitas diantaranya adalah faktor 
internal dan eksternal. Yang menjadi faktor 
internal diantaranya anatomi, usia 
(fleksibilitas meningkat pada masa anak-
anak dan berkurang bersamaan dengan 
bertambahnya usia), jenis kelamin 
(perempuan lebih umumnya lebih fleksibel 
dari pada laki-laki karena struktur anatomi), 
berat badan, dan psikologi. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dari penelitian yang dilakukan, variabel 
fleksibilitas (X2) memiliki korelasi terhadap 
hasil belajar pada siswa yang ada di 
kelompok belajar X MIPA3. Namun, 
fleksibilitas tidak berpengaruh terhadap hasil 
belajar pada kelompok belajar X MIPA4 dan 
X MIPA5. Hal ini mengindikasikan bahwa 
variabel fleksibilitas tidak selalu berkorelasi 
terhadap hasil belajar siswa pada materi 
senam lantai guling depan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Variabel 
motivasi dan fleksibiltas memiliki korelasi 
terhadap hasil belajar pada kelompok belajar 
X MIPA3. (2) Variabel motivasi memiliki 
korelasi terhadap hasil belajar pada 
kelompok belajar X MIPA4, sedangkan 
variabel fleksibilitas tidak memiliki korelasi 
terhadap hasil belajar. (3) Variabel motivasi 
memiliki korelasi terhadap hasil belajar pada 
kelompok belajar X MIPA5, sedangkan 
variabel fleksibilitas tidak memiliki korelasi 
terhadap hasil belajar. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang 
diperoleh dari penelitian ini, maka penulis 
memiliki beberapa saran antara lain: (1) 
Variabel motivasi merupakan variabel yang 
secara menyeluruh dapat dikatakan  
memiliki korelasi terhadap hasil belajar 
siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
inovasi serta kreativitas dalam kegiatan 
belajar mengajar, untuk dapat menambah 
motivasi siswa dalam mengikuti materi 
pembelajaran senam lantai. (2) Variabel 
fleksibilitas yang secara parsial tidak 
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memiliki korelasi terhadap hasil belajar 
siswa dapat diberikan pelatihan khusus 
untuk meningkatkan fleksibilitas tersebut, 
sehingga akan dapat mempengaruhi hasil 
belajar pada praktikum senam lantai. 
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